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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Abad 21 menjadi sebuah era dimana terdapat perubahan dan perkembangan pada

kehidupan manusia. Abad 21 juga ditandai dengan bagaimana terjadi

perubahan-perubahan yang mendasar pada kehidupan manusia yang berbeda dari

abad sebelumnya (Wijaya et al., 2016) . Salah satu yang mengalami perubahan pada

abad 21 adalah pendidikan. Pendidikan pada abad 21 mengharuskan peserta didik

untuk mampu memiliki pengetahuan yang kompleks yang disertai dengan

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau berpikir secara kritis (Muhali, 2019).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada abad 21 terjadi perubahan pada dasar

kehidupan manusia termasuk bidang pendidikan dan pendidikan abad 21 menuntut

peserta didik agar mampu memiliki pengetahuan yang luas dan memiliki kemampuan

berpikir kritis.

Pada era abad 21 manusia dituntut untuk memiliki kualitas yang sangat baik.

Dengan kata lain era abad 21 meminta untuk terbentuknya kualitas sumber daya

manusia yang berkualitas dan menuntut agar lembaga-lembaga mampu menciptakan

kualitas sumber daya manusia yang unggul (Wijaya et al., 2016) .

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan dan

penciptaan sumber daya manusia yang baik. Pada abad 21 guru diharapkan mampu

mengembangkan peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka demi

mendukung perkembangan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu

bersaingan secara internasional (Hasibuan & Prastowo, 2019). Hal ini sejalan dengan

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan

dapat ditafsirkan sebagai usaha sadar untuk mengembangkan peserta didik dan

potensi yang dimilikinya melalui proses pengajaran. Pendidikan juga dibutuhkan bagi
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manusia agar dapat mengembangkan semua potensi yang dimilikinya dalam artian

individu yang mampu memanfaatkan potensinya dengan baik dan

mengembangkannya secara luas (Rahmat, 2014:6). Dengan demikian pendidikan

dapat diartikan sebagai usaha untuk mengembangkan potensi yang dimiliki

seseorang melalui pengajaran yang diharapkan seseorang tersebut dapat

memanfaatkan potensi yang dimilikinya dengan baik dan lengkap.

Pemanfaatan potensi yang dimiliki masyarakat tidak terlepas ditujukan guna

pembangunan negara kedepan. Masa depan Indonesia berada ditangan anak-anak

yang saat ini sedang mengembangkan potensi mereka dan memperdalam ilmu

pengetahuan mereka di dunia persekolahan. Hal tersebut tidak terlepas dari bonus

demografi yang akan dirasakan oleh Indonesia pada tahun 2030-2040 mendatang.

Bonus demografi merupakan sebuah momen dimana usia produktif memiliki proporsi

yang lebih banyak ketimbang proporsi usia lainnya, sehingga diharapkan bonus

demografi Indonesia dapat menunjang kemajuan aspek perekonomian Indonesia jika

angkatan usia produktif memiliki jumlah yang sama dengan lapangan pekerjaan yang

ada (Mariyani & Alfasnyur, 2021).

Untuk mempersiapkan bonus demografi Indonesia, dibutuhkan peningkatan

kualitas sumber daya manusia. Pendidikan memiliki peranan penting dalam upaya

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pada pelaksanaan pendidikan dalam hal

ini pembelajaran diabad 21 memiliki beberapa kriteria keterampilan yang harus

dimiliki peserta didik. Kemampuan yang harus dimiliki peserta didik terdapat empat

macam yaitu kemampuan berkomunikasi, berfikir kreatif, berpikir kritis, pemecahan

masalah yang didukung dengan penguasaan teknologi (Purnawati et al., 2020).

Berdasarkan pendapat diatas salah satu kemampuan yang diperlukan oleh peserta

didik pada pembelajaran abad 21 adalah kemampuan dalam berpikir kritis.

Pada pembelajaran abad 21 juga dikenal sebagai pembelajaran inovatif abad 21.

Pembelajaran inovatif lebih menekankan keaktifan peserta didik dalam kegiatan

belajar mengajar dan bukan sekedar sebagai objek (Rasma, 2018). Dalam

pembelajaran inovatif abad 21 terdapat beberapa model pembelajaran inovatif.
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Menurut (Amaliya et al., 2019) terdapat lima macam model pembelajaran inovatif

abad 21 seperti model pembelajaran sosial, model pembelajaran jarak jauh, model

pembelajaran orang dewasa (POD), model pembelajaran koorperatif dan model

pembelajaran HOTS (High Order Thinking Skill) dan didalam model pembelajaran

HOTS terdapat model pembelajaran berbasis masalah. Menurut (Rasma, 2018) dalam

pembelajaran inovatif terdapat beberapa model pembelajaran salah satunya adalah

pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning. Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan metode debat untuk mengetahui pengaruh dari metode debat

dalam mata pelajaran sejarah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Metode debat memfokuskan pada peserta didik agar mampu berpikir kritis,

berargumentasi, memecahkan permasalahan, menjawab dan mendalami pengetahuan

peserta didik. Dengan penerapan metode debat dalam pembelajaran, peserta didik

dapat lebih aktif dan berani dalam menyampaikan pendapat sehingga model

pembelajaran berbasis masalah dipadu dengan metode debat (Firdauzi et al., 2019).

Metode debat juga dapat dipadukan dengan model pembelajaran berbasis masalah

agar peserta didik dapat terlibat secara aktif didalam pembelajaran (Marini et al.,

2023). Metode debat juga memiliki kesamaan dengan model pembelajaran berbasis

masalah, dimana peserta didik akan dihadapkan pada suatu permasalahan sehingga

peserta didik dapat berpikir lebih kritis untuk berargumen atau adu pendapat dengan

peserta didik lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode debat dapat

dipadukan dan dapat termasuk kedalam model pembelajaran berbasis masalah.

Menurut Ennis dalam (Zare & Othman, 2015) berpikir kritis dapat diartikan

sebagai pemikiran yang masuk akal yang diarahkan untuk memutuskan apa yang

harus dipercaya atau hal yang harus dilakukan. Pendapat ini juga selaras dengan

Norris yang mendefinisikan berpikir kritis sebagai kegiatan sederhana yang berkaitan

dengan pengambilan keputusan. Dengan demikian kemampuan berpikir kritis

memiliki dampak yang besar bagi peserta didik dalam hal ini kemampuan berpikir

kritis dapat membantu peserta didik untuk berfikir hal yang masuk akal atau rasional
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yang digunakan untuk menentukan suatu hal. Oleh karena itu pentingnya

pengembangan kemampuan berpikir kritis bagi seluruh peserta didik dilingkungan

sekolah dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam setiap mata

pelajaran. Termasuk dalam mata pelajaran sejarah yang merupakan mata pelajaran

yang mengarah pada kompetensi abad 21 (Syaputra & Sariyatun, 2020).

Sejarah adalah subjek yang mengkaji dan mempelajari mengenai peradaban

manusia yang bearti mempelajari segala aspek dari kehidupan manusia, hasil belajar

sejarah inilah yang dikenal dengan kesadaran sejarah. Belajar sejarah merupakan

dasar dari bagaiamana kita memahami dan menemukan hikmah apa yang telah terjadi.

Dengan mempelajari sejarah tentu peserta didik dapat menciptakan sebuah kesadaran

sejarah. Sehingga dapat diartikan bahwa salah satu dari tujuan mempelajari sejarah

adalah menciptakan sebuah kesadaran sejarah. Dalam pelaksanaan pembelajaran

sejarah guru didorong agar mampu dapat membentuk suasana yang mampu

mengembangkan kesadaran sejarah (Sayono, 2013). Oleh karena itu dalam

pelaksanaan pembelajaran sejarah, guru diharapkan dapat membentuk pemikiran

peserta didik untuk mencapai hasil belajar sejarah yaitu mengetahui segala aspek

yang berkaitan dengan kehidupan manusia Hasil belajar sejarah lah yang dapat

diartikan sebagai sebuah kesadaran sejarah.

Dalam mata pelajaran sejarah peserta didik tidak hanya dituntut untuk

mempelajari sejarah sebagai ilmu tetapi juga termasuk kedalam pendidikan yang

mempelajari hal yang berkaitan pada nilai nasionalisme dan kemanusiaan. Pada

tingkat sekolah menengah atas mata pelajaran sejarah tidak hanya berfokus pada

sejarah Indonesia tetapi juga berfokus pada sejarah dunia. Sehingga hal demikian

membuat mata pelajaran sejarah memiliki materi yang luas untuk dipelajari, dan hal

ini yang membuat peserta didik memiliki hambatan tertentu (Permatasari & Safitri,

2018). Salah satu hambatan dalam pembelajaran sejarah di sekolah menengah atas

adalah kenyataan bahwa mata pelajaran sejarah adalah mata pelajaran masih berkutat

pada pembelajaran yang berpusat pada guru dengan metode pembelajaran
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konvensional seperti metode ceramah yang menjadi metode pembelajaran yang lebih

sering digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran terutama pembelajaran

sejarah di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari hasil hasil pengamatan peneliti

dilapangan, melalui teknik pengumpulan data berupa kuesioner dan wawancara

bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya mata pelajaran sejarah masih

dapat dikatakan bahwa dalam pelaksanaannya masih berfokus pada pendidik atau

guru.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah pendidik memiliki peranan penting

dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam praktek di kelas pendidik lebih sering

menggunakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pendidik. Pendidik yang

bersemangat dalam mengajar membuat pendidik menjadi seolah-olah penguasa di

kelas dan tidak menjadikan peserta didik sebagai pusat dari pembelajaran (Andrianti,

2014). Pembelajaran yang berfokus pada peserta didik juga berkaitan dengan teori

konstruktivistik yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengembangkan dirinya sendiri. Peranan pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran

tidak hanya sebagai penceramah yang memberikan materi kepada peserta didik

namun peranan pendidik sekarang ini diposisikan sebagai fasilitator yang

memfasilitasi dan membimbing peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan,

karena fungsi dari seorang pendidik adalah mendidik peserta didik yang berkaitan

seperti membimbing, membina, mengasuh, dan mengajar (Semaranatha et al., 2017).

Pada pembelajaran abad 21 guru diharapkan mampu menciptakan sebuah penerapan

student centered dalam kegiatan belajar mengajar. Perubahan pendekatan dalam

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik merupakan jawaban bagaimana pendidik mengarahkan peserta didiknya

untuk mampu mengembangkan diri mereka sendiri, lebih aktif dalam pembelajaran,

dan tentu saja mendorong peserta didik untuk aktif dalam membangun sikap, perilaku

dan kemampuan mereka termasuk kemampuan dalam berpikir kritis. Berkaitan

dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, diperlukan

metode pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan tersebut. Salah satu metode
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pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pendekatan pembelajaran yang berpusat

pada peserta didik adalah metode debat.

Metode debat dalam pembelajaran dapat menjadi alternatif yang dapat digunakan

didalam ruang kelas. Metode debat memiliki beberapa keunggulan dalam

pembelajaran seperti terletak pada pemanfaatan kemampuan berpikir kritis peserta

didik. Hal ini dikarenakan dalam metode debat, peserta didik dituntut untuk mampu

berfikir secara kritis dalam menyampaikan pendapatnya secara logis, sistematis, jelas

dan mendengarkan pendapat yang berbeda sehingga dapat melatih peserta didik untuk

mampu berpikir kritis atas setiap pendapat yang disampaikan lawan bicaranya

(Widagada et al., 2020). Dengan demikian metode debat dinilai mampu diterapkan

untuk melatih siswa dalam kemampuan berpikir kritis, melatih kemampuan berbicara,

menyalurkan ide dan pendapatnya.

Dengan demikian pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat

dipadukan dengan metode debat, sehingga peserta didik diharapkan dapat mengetahui

pemahaman mengenai sejarah dan melatih peserta didik untuk lebih berpikir kritis

pada pembelajaran sejarah.

Selain melakukan wawancara ke peserta didik dan guru mata pelajaran sejarah

untuk kelas XI di SMA Negeri 1 Sungailiat. Didapati hasil bahwa peserta didik

merasa bosan dengan pembelajaran sejarah disekolah dan metode pembelajaran yang

digunakan disekolah dapat disimpulkan bahwa pembelajaran masih berpusat pada

guru dengan menggunakan media PowerPoint, Buku Teks dan Video. Dalam hasil

wawancara juga guru belum pernah melakukan memanfaatkan metode debat dalam

pembelajaran sejarah disekolah sehingga penerapan metode debat dapat digunakan

sebagai metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

Menguatkan pada hasil pengamatan diatas, penelitian ini dilandasi oleh penelitian

sebelumnya sebagai acuan pemanfaatan metode debat dalam mata pelajaran tertentu

yang pernah dilakukan oleh para peneliti. Dimana penelitian sebelumnya ini dapat

dijadikan rujukan peneliti sekarang dalam penulisan skripsi ini. Beberapa publikasi
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ini merupakan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul yang peneliti

ambil.

Pertama, oleh I Nyoman Gelgel Anom Sarwa Adi Widagda, dkk dari Universitas

Pendidikan Ganesha, dengan judul “Model Pembelajaran Debat Dalam Meningkatkan

Kompetensi Berpikir kritis Pada Pelajaran PPKn Siswa Kelas VIIIa di SMP Negeri 6

Singaraja” berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa penggunaan metode

debat pada siswa kelas VIIIa SMP 6 Singaraja berhasil dengan dibuktikan hasil

kemampuan berpikir kritis peserta didik naik dari siklus pertama 72,9 dan siklus dua

menjadi 80. Peniliti juga menyampaikan hasil penelitian bahwa peserta didik dapat

beragumen dengan baik dan tenang dihadapan guru dan peserta didik lain (Widagada

et al., 2020).

Kedua, oleh Yuli Mulyawati, dkk dari Universitas Pakuan Bogor, dengan judul

“Analisis Penerapan Model Pembelajaran Debate Pada Mata Kuliah Budaya

Masyarakat Demokratis Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir kritis

Mahasiswa PGSD” berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa observer 1

memberikan nilai rata-rata 74,8 diikuti observer 2 memberikan nilai 75,0 dan

observer 3 memberikan nilai 78,0 dengan kriteria sangat baik. Observer juga

memberikan hasil yang sangat baik dimana observer 1 dengan nilai rata-rata 82,35,

observer 2 dengan nilai rata-rata 82,35 dan observeri 3 dengan nilai rata-rata 82,35

(Mulyawati & Anjaswuri, 2020).

Ketiga, oleh Petir Pudjantoro dari Universitas Negeri Malang, dengan judul

“Peranan Metode Debat Guna Mengembangkan Sikap Kritis dan Keterampilan

Beragumentasi Mahasiswa” berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan

bahwa pembelajaran dengan metode debat terbukti dapat mengembangkan

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, rasional dan kreatif dalam kegiatan

pembelajaran. Peneliti juga menyampaikan bahwa metode debat dapat

dipertimbangkan menjadi salah satu metode alternatif yang dapat digunakan untuk

menciptakan metode yang variatif dikelas (Pudjantoro, 2015).
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Keempat, oleh Suvi Maulina, dkk dari Universitas Tanjungpura, dengan judul

“Efektivitas Pembelajaran Metode Debat Terhadap Kemampuan Berpikir kritis dan

Kemampuan Berkomunikasi Pada Mata Pelajaran Ekonomi” berdasarkan penelitian

ini didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran dengan metode debat, terdapat juga

perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan metode pembelajaran

konvensional, peneliti juga menyimpulkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir

kritis siswa yang menggunakan metode debat dalam pembelajaran dengan siswa yang

menggunakan metode pembelajaran konvensional, dimana peserta didik dengan

metode debat memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi (Suvi Maulina,

Mashudi, 2016).

Berdasarkan beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan

metode debat dalam kegiatan pembelajaran memiliki pengaruh yang baik dalam

kemampuan berpikir kritis peserta didik baik peserta didik di sekolah menengah

maupun dijenjang pendidikan tinggi. Peneliti memilih lokasi penelitian di salah satu

sekolah menengah atas di Sungailiat, Kabupaten Bangka, Kepulauan Bangka

Belitung sebagai objek penelitian untuk analisis kebutuhan hingga tahap menguji

coba metode debat dalam pembelajaran sejarah. Peneliti memilih Unit Pelayanan

Teknis Daerah (UPTD) Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungailiat,

Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Alasan mengapa peneliti

memilih UPTD SMAN 1 Sungailiat sebagai lokasi penelitian adalah pertama,

berdasarkan hasil observasi awal UPTD SMAN 1 Sungailiat telah memiliki fasilitas

yang lengkap yang mendukung kegiatan pembelajaran sehingga guru telah

menggunakan media pembelajaran yang bervariatif, namun belum pernah melakukan

kegiatan pembelajaran sejarah dengan metode debat. Alasan kedua, setelah

melakukan wawancara dan berbagi informasi dengan Ibu Yusnaini, S.Pd. salah satu

guru mata pelajaran sejarah di UPTD SMAN 1 Sungailiat. Beliau menjelaskan bahwa

metode debat belum pernah digunakan dalam kegiatan pembelajaran sejarah, kegiatan

pembelajaran disekolah masih berfokus pada buku teks pelajaran sehingga peneliti
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berpendapat bahwa metode debat dapat digunakan dengan baik di UPTD SMAN 1

Sungailiat sebagai variasi dalam pembelajaran dan meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa. Alasan ketiga, UPTD SMAN 1 Sungailiat adalah sekolah asal

peneliti, sehingga peneliti telah mengenal fasilitas, pendidik dan struktur organisasi di

sekolah yang dapat membantu peneliti.

Berdasarkan latar belakang tersebut dan alasan mengapa peneliti memilih lokasi

penelitian di UPTD SMAN 1 Sungailiat dan diikuti oleh alasan pemilihan metode

debat yang belum pernah diterapkan di lokasi penelitian, maka dari itu peneliti

melakukan penelitian tentang pengaruh metode debat dalam kegiatan pembelajaran

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan judul penelitian : “Pengaruh

Penerapan Metode Debat Dalam Mata Pelajaran Sejarah Terhadap Kemampuan

Berpikir kritis Peserta Didik Kelas XI di UPTD SMAN 1 Sungailiat”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh dalam penggunaan metode debat dalam

pembelajaran mata pelajaran sejarah terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik di UPTD SMAN 1 Sungailiat?

2. Apakah tidak terdapat pengaruh dalam penggunaan metode debat dalam

pembelajaran mata pelajaran sejarah terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik di UPTD SMAN 1 Sungailiat?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti dapat

menentukan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dalam penggunaan metode debat

dalam pembelajaran sejarah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di

UPTD SMAN 1 Sungailiat.

2. Untuk mengetahui apakah tidak terdapat pengarh dalam penggunaan metode

debat dalam pembelajaran sejarah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta

didik di UPTD SMAN 1 Sungailiat.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah tercapainya

beberapa hal sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan

kepada para pembaca secara teori mengenai pengaruh dari metode debat dalam

pembelajaran sejarah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di jenjang

sekolah menengah atas dan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan

kedepannya dalam kegiatan pembelajaran sejarah.

2. Secara Praktis

A. Bagi Peneliti

Manfaat yang diharapkan bagi peneliti adalah peneliti dapat menambah

pengetahuan mengenai pengaruh dari metode debat dalam pembelajaran

sejarah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di jenjang sekolah

menengah atas dan juga diharapkan dapat dimanfaatkan pendidik untuk

menambah pengetahuan untuk mempersiapkan diri sebagai calon pendidik

B. Bagi Pendidik

Penulisan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi

pendidik untuk menambahkan metode debat dalam pembelajaran sejarah

agar metode pembelajaran yang digunakan dapat lebih beragam dan

bervariatif sehingga peserta didik tidak mudah bosan dengan metode
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pembelajaran yang sering digunakan. Penelitian ini juga diharapkan dapat

menjadi metode pembelajara alternatif bagi pendidik untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis peserta didik

C. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dalam belajar khususnya dalam mata pelajaran

sejarah.

D. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, dan masukan untuk

sekolah dalam menentukan arah kebijakan dalam meningkatkan kualitas

mutu pendidikan di sekolah dan kualitas peserta didik agar sekolah mampu

menciptakan lulusan yang baik dan unggul.
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